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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode SCAMPER
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 1V SDN 05 Indralaya. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen semu (eksperimen quasi) dengan jenis rancangan
One Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV A
memiliki jumlah peserta didik sebanyak 23 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes. Dari hasil perhitungan, didapatkan rata-rata nilai Pretest adalah
52,52. Sedangkan rata-rata nilai Posttest adalah 84,17. Berdasarkan uji hipotesis
didapatlah thiung= 3,9 sedangkan twve= 0,413 dengan taraf signifikan 0,05 (5%).
karena thitung>tianel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode SCAMPER memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik kelas IV SDN 05 Indralaya.

Kata-kata kunci: Pengaruh, Metode SCAMPER, Hasil Belajar.

ABSTRACT

This study objective was to investigate the effect of using SCAMPER method on
learning outcomes of fourth graders at Public Elementary School number 05
Indralaya. This study used quasi-experiments with the type of design of the One
Group PreTest PostTest Design. The samples were237, 4" graders of public
elementary school. Data-collecting techniques used were tests multiple choice. The
results showed, the mean fare pretest written were 52,52. While the mean fare that
Posttest value were 84,17. The result of test, obtained tcount = 3,9 while tanle = 0.413
with a significant level of 0.05 (5%). Finally, twne then Ho was rejected and Ha was
accepted. Then it could be concluded that there is an positive effect of using
SCAMPER method on learning outcomes

Keywords: The Effect of, SCAMPER method, learning outcomes.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan direncanakan untuk
mewujudkan proses pembelajaran agar peserta didik secara mandiri
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan berkualitas dapat terlaksana
dengan baik apabila komponen-komponen dalam pendidikan dapat berjalan
dengan baik. Salah satu komponen pendidikan yang mutlak ada dan menjadi
acuan dalam dunia pendidikan adalah kurikulum. Dalam proses pendidikan,
terdapat Standar Nasional Pendidikan yang secara berkala dan terencana
mengalami penyempurnaan. Penyempurnaan tersebut dilakukan agar sistem
pendidikan selalu relevan. Kurikulum 2013 merupakan salah satu hasil upaya
penyempurnaan pendidikan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.

Kurikulum 2013 untuk jenjang SD/MI menggunakan pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran  menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2016) yang mengacu pada pendekatan saintifik
meliputi lima langkah, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Peserta didik diharapkan mampu secara
mandiri dapat mencari, mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan yang
diperoleh dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.

Implementasi pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik harus dirancang secara sistematis dan terencana agar diharapkan peserta
didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran juga dapat memperoleh
informasi secara mandiri dimana saja, kapan saja dan tidak tergantung pada

informasi searah dari guru.



Maka dari itu, Guru harus mampu memfasilitasi dan menginspirasi belajar
dan kreatifitas peserta didik, menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif,
dengan menggunakan strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran, model
pembelajaran serta metode pembelajaran yang tepat. Karena pemilihan strategi
pembelajaran, pendekatan pembelajaran model pembelajaran serta metode
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran.
Pemilihan metode dan model pembelajaran yang kurang tepat akan menjadikan
pembelajaran menjadi tidak efektif sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Selain itu, implementasi kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik harus
diterapkan pada pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik pada dasarnya
adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik (Triatno dikutip dari
Fitri Indriani, 2015: 88). Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013, menjelaskan
bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran tematik, diharapkan peserta didik
memperoleh berbagai manfaat, diantaranya adalah: 1) peserta didik mudah
memusatkan perhatian; 2) peserta didik mampu memahami materi pelajaran lebih
mendalam dan bermakna; 3) peserta didik lebih bergairah dan antusias dalam
belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi yang nyata.

Agar peserta didik dapat merasakan manfaat tersebut, maka guru harus
memperhatikan beberapa karakteristik pembelajaran tematik, yaitu: 1) berpusat
pada peserta didik; 2) pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas; 3)
mengembangkan keterampilan peserta didik; 4) menggunakan prinsip belajar
sambil bermain; 5) mengembangkan komunikasi peserta didik; 6) menyajikan
pembelajaran sesuai tema (Prastowo dikutip dari Indriani, 2015: 89).

Untuk menerapkan pembelajaran tematik seperti diuraikan di atas, maka
guru harus tepat dalam memilih model atau metode pembelajaran yang akan
digunakan. Salah satu metode pembelajaran yang akan diujicobakan untuk
mencapai tujuan dan manfaat dari pembelajaran tematik adalah metode
SCAMPER.



Metode SCAMPER adalah sebuah metode yang dapat menciptakan gagasan
yang baru dengan cara subjek/objek yang ada sebelumnya melalui pengajuan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong rasa ingin tahu peserta didik.
Selain itu, metode SCAMPER juga dapat digunakan untuk memicu kreativitas
peserta didik, selaras dengan pendapat Yyang dikemukakan oleh Mijares
Colmenares (dikutip dari Moreno, etc 2014: 570) “SCAMPER also has shown its
effectiveness in increasing creativity” dan pendapat yang dikemukakan oleh
Pasuello (dikutip dari Suhartono, dkk 2016: 593) “SCAMPER is a technique you
can use to spark your creativity and help you overcome any challenge you may be
facing”.

Orientasi SCAMPER adalah menghasilkan sebuah produk secara aktif dan
kreatif berdasarkan gagasan yang didiskusikan secara bersama atau secara
individual (Siti Hawa dan Yosef, 2019: 144). Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran menggunakan metode SCAMPER memberikan penekanan terhadap
peserta didik untuk dapat menghasilkan ide baru yang berbeda karena untuk
menyelesaikan masalah tidak selalu dengan cara yang sama, melainkan terdapat
banyak solusi yang berbeda-beda(Cahyati 2018: 8).

SCAMPER merupakan akronim dari setiap huruf yang menggambarkan cara
yang berbeda dari yang sudah ada untuk memicu dan menghasilkan ide-ide baru
dalam pembelajaran, baik yang berhubungan dengan tempat, prosedur, alat, orang,
ide, atau bahkan suasana psikologis (Suhartono, Suyanto & Joharman 2016: 594).
SCAMPER adalah singkatan dari subtitute, combined, adapt, modify, put to other
use, eliminate, dan reverse/ rearrange (dalam Siti Hawa, dkk, 2018: 475).

Metode SCAMPER pada awalnya digunakan dalam pembelajaran sains,
namun metode SCAMPER memiliki berbagai manfaat dan terbukti dapat
diterapkan dalam pembelajaran selain sains. Diantaranya penelitian tentang
metode SCAMPER yang dilakukan oleh Nazan Kaytez dan Abide Gingor Aytar
(2016) dengan judul “Analysis of the Effect of Scamper Education Program on
five-year-old childhren’s creativity” menunjukkan bahwa program pendidikan
SCAMPER efektif dalam mengembangkan kreativitas peserta didik prasekolah
(TK) yang berusia lima tahun.



Terbukti dari perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor Kkreativitas
anak dalam kelompok eksperimen dan control (p < 0,001), dan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara skor post-test dan follow up test, rata-rata anak-
anak dalam kelompok eksperimen (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
program pendidikan SCAMPER yang diberikan kepada kelompok eksperimen
efektif dalam mengembangkan kreatifitas anak-anak.

Kaytez dan Aytar merekomendasikan agar para guru dapat diberikan
seminar, konferensi, atau pelatihan dalam jabatan untuk belajar tentang kreativitas
dan pemikiran kreatif peserta didik dapat ditingkatkan melalui program
pendidikan SCAMPER dengan kata lain penggunaan metode SCAMPER dalam
pembelajaran.

Selain itu, terdapat penelitian lainnya yang membuktikan bahwa metode
SCAMPER dapat digunakan pada setiap jenjang pendidikan dan berbagai bidang
ilmu, yakni penelitian yang dilakukan oleh Hani Cahyati pada tahun 2017 dengan
judul “Efektivitas Teknik Scamper dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa”. Hasil ini menunjukkan penggunaan teknik SCAMPER
lebih berpengaruh untuk mengembangkan cara berpikir kreatif matematis peserta
didik dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvesional. Terbukti
dari perbedaan perbedaan hasil ketuntasan belajar antara kelas yang menggunakan
teknik SCAMPER dan kelas yang pembelajarannya masih konvensional.

Cahyati memberikan rekomendasi bagi para peneliti selanjutnya untuk
menyiapkan LKPD yang akan digunakan, dan menerapkan dua huruf saja pada
setiap pembelajaran, agar dapat menjadi tolak ukur terhadap penelitian
sebelumnya.

Implementasi pembelajaran tematik dengan menggunakan metode
SCAMPER akan dilakukan oleh peneliti di SDN 05 Indralaya. Ada beberapa
alasan yang menunjang pemilihan SDN 05 Indralaya sebagai tempat penelitian,
diantaranya: 1) SDN 05 Indralaya memiliki fasilitas yang dapat menunjang proses
pembelajaran dan dinilai mampu menunjang pembelajaran dengan menggunakan
metode SCAMPER,; 2) Lokasi sekolah yang strategis dan jarak tempuh yang
dekat dapat ditempuh dalam waktu 15 menit.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat perlu diadakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode SCAMPER
terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Metode SCAMPER Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1V SDN 05
Indralaya Pada Subtema Jenis-jenis Pekerjaan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan adalah “Apakah penggunaan metode SCAMPER berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 05 Indralaya pada subtema Jenis-jenis

Pekerjaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  metode
SCAMPER terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 05 Indralaya pada
subtema Jenis-jenis Pekerjaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun manfaat secara praktis. Manfaat secara teoritis, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan sumbangan teori dan menjadi referensi bacaan
kepada pembaca dan para peneliti lainnya mengenai pengaruh penggunaan
metode SCAMPER terhadap hasil belajar peserta didik.

Manfaat secara praktis, yaitu bagi peserta didik hasil penelitian diharapkan
dapat memotivasi peserta didik untuk dapat memahami pelajaran lebih baik lagi
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. Bagi guru, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi rujukan dalam menerapkan metode SCAMPER pada
pembelajaran. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat membantu
mengembangkan kualitas guru dan sistem pembelajaran di sekolah
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